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ABSTRAK  

 
Luthfiyah Aulia Iskandar: 1601105110, “Analisis Sikap Siswa Kelas VIII 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, Skripsi, Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa kelas VIII terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Subjek penelitian berjumlah 79 

orang siswa kelas VIII. Dari 79 orang siswa, peneliti memfokuskan lagi kepada 

tiga orang siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif. Analisis data yang digunakan adalah analisis dokumen dan 

transkrip wawancara. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket sikap 

siswa kelas VIII terhadap matematika. Angket yang disusun terdiri dari 2 bagian, 

bagian pertama berisikan 5 pertanyaan seputar sikap sedangkan bagian kedua 

berisikan 31 pernyataan berdasarkan aspek kepercayaan diri, kecemasan 

matematika, kesenangan  matematika, dan  self-regulated  learning. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas VIII kadang menyukai dan 

tidak menyukai matematika. Bagi siswa yang menyukai matematika, mayoritas 

siswa memiliki alasan bahwa mereka menyukai matematika karena matematika 

dapat meningkatkan kemampuan, keterampilan atau pengetahuan mereka. Serta 

dapat merasa kesulitan bahkan kebanyakan merasa bermasalah dengan soal 

matematika. Sementara itu, bagi siswa yang tidak menyukai matematika, 

kebanyakan mereka berpendapat bahwa matematika sulit. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas VIII memiliki sikap kepercayaan diri 

serta kecemasan terhadap matematika dalam kategori rendah dan memiliki sikap 

kesenangan terhadap matematika serta self-regulated learning dalam kategori 

sedang dan rata-rata nilai kemampuan pemecahan  masalah matematis  siswa  

kelas  VIII berada dalam  kategori penilaian baik.  

 

Kata kunci : sikap siswa, kemampuan pemecahan masalah.  
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ABSTRACT 

 
Luthfiyah Aulia Iskandar: 1601105110, "Analysis of the Attitudes of Class VIII 

Students Towards Mathematical Problem Solving Ability", Thesis, Jakarta: 

Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

This study aims to determine the attitudes of class VIII students towards 

mathematical problem solving abilities. The research subjects were 79 grade VIII 

students. Of the 79 students, the researcher focused again on three students who 

had mathematical problem solving abilities in the high, medium, and low 

categories. The research method used is descriptive qualitative. The data analysis 

used was document analysis and interview transcripts. Data collection in this 

study was carried out using a mathematical problem solving ability test and a 

questionnaire on the attitudes of class VIII students towards mathematics. The 

questionnaire which was composed consisted of 2 parts, the first part contained 5 

questions about attitudes while the second part contained 31 statements based on 

aspects of self-confidence, math anxiety, math enjoyment, and self-regulated 

learning. The results showed that the majority of grade VIII students sometimes 

liked and disliked mathematics. For students who like mathematics, the majority 

of students have the reason that they like mathematics because mathematics can 

improve their abilities, skills or knowledge. And can find it difficult, even most of 

them feel problematic with math problems. Meanwhile, for students who do not 

like mathematics, most of them think that mathematics is difficult. The results 

also showed that the majority of grade VIII students had a low category of self-

confidence and anxiety towards mathematics and had a pleasurable attitude 

towards mathematics and self-regulated learning in the moderate category and the 

average value of the mathematics problem solving ability of grade VIII students 

was in the assessment category well. 

 

Keywords: student attitudes, problem solving skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan berperan penting untuk menciptakan manusia yang 

berkualitas dan berpotensi karena pendidikan atau dalam bahasa inggris 

disebut education merupakan proses panjang dan berkelanjutan untuk 

mentransformasikan siswa menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan 

penciptaannya, yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi sesama, bagi alam 

semesta, beserta segenap isi dan peradabannya. Selain itu, pendidikan adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar dapat berperan aktif dan positif 

dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang (Tirtarahardja & Sulo, 2013). 

Dengan adanya pendidikan, maka seseorang dapat memiliki akhlak mulia, 

kecerdasan kepribadian, kemampuan, dan keterampilan yang bermanfaat bagi 

diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan siswa serta dapat membentuk watak siswa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan fungsi 

dan tujuan dari pendidikan nasional yang dituangkan dalam UU RI (Undang-

Undang Republik Indonesia) Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 3 yang berbunyi :  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 
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siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak  mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. (UNDANG-

UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 

TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL, 2003) 

 Demi tercapainya fungsi dan tujuan pendidikan nasional, diperlukan 

upaya peningkatan kualitas pendidikan, adapun salah satu upaya tersebut 

adalah dengan penguasaan mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran tersebut 

adalah matematika. Matematika adalah salah satu mata pelajaran di sekolah 

yang sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari karena berbagai masalah 

kehidupan sehari-hari dapat dimodelkan dalam matematika untuk kemudian 

dicari solusinya berdasarkan kaidah-kaidah yang terdapat dalam matematika. 

Selain itu, matematika adalah disiplin kuantitatif dasar untuk pengembangan 

pribadi dan akademik setiap individu (Escalera Chávez et al., 2019). Dengan 

menguasai matematika, siswa dapat terlatih dalam berhitung serta dapat 

membuat siswa lebih teliti, cermat dan sabar. Oleh karena itu matematika 

memiliki peranan yang sangat penting.  

 Matematika memiliki peranan penting di sekolah karena selalu 

digunakan dalam berbagai segi kehidupan dan banyak mata pelajaran lain 

yang memerlukan keterampilan matematika yang sesuai. Matematika juga 

dianggap penting karena matematika adalah media potensial untuk 

meningkatkan kemampuan siswa untuk terlibat dalam pemikiran kritis dan 

pemikiran matematika melalui pemecahan masalah matematika (Osman et 

al., 2018). Matematika dapat membentuk pola pikir manusia yang cerdas 
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serta dapat membuat manusia menjadi lebih fleksibel secara mental dan 

mudah menyesuaikan dengan berbagai situasi dan permasalahan.  

 Mempelajari matematika memiliki banyak manfaat bagi siswa. 

Namun, masih banyak siswa yang tidak sadar akan pentingnya matematika. 

Hal ini terbukti berdasarkan hasil survey PISA (Program for International 

Student Assessment) tahun 2018 yang baru saja dirilis pada Selasa tanggal 3 

Desember 2019, untuk kategori mata pelajaran matematika, Indonesia berada 

di peringkat 7 dari bawah atau peringkat ke-73 dari 79 negara peserta. Dari 

hasil survey PISA (Program for International Student Assessment) tahun 

2018 tersebut terlihat bahwa kemampuan matematis siswa di Indonesia 

sangat rendah. Hasil tes yang telah diselenggarakan TIMSS-R (theThird 

International Mathematics and Science Study – Repeat) juga menunjukan 

rendahnya kemampuan matematis siswa SMP di Indonesia. Begitu pula 

dengan hasil tes TIMSS (theThird International Mathematics and Science 

Study) tahun 2011 yang menyatakan bahwa kemampuan matematis siswa 

Indonesia berada pada peringkat ke-38 dari keseluruhan 42 negara peserta.  

 Kurangnya kemampuan matematis siswa Indonesia disebabkan oleh 

tiga faktor. Tiga faktor tersebut adalah faktor guru, faktor siswa dan faktor 

lingkungan (Atan & Kasmin, 2017). Faktor siswa adalah faktor yang timbul 

dari diri siswa itu sendiri, seperti tingkat kecerdasan, minat, bakat dan sikap. 

Sikap adalah salah satu faktor yang terdapat pada faktor siswa. Sikap adalah 

arah psikologi yang dikembangkan sebagai hasil dari pengetahuan seseorang, 

yang mempengaruhi cara seseorang memandang situasi, objek atau siswa, dan 
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bagaimana siswa merespon (Rajkumar & Hema, 2019). Sikap juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu kecenderungan seseorang untuk menerima 

ataupun menolak suatu konsep. Matematika dapat diartikan sebagai suatu 

konsep atau ide abstrak yang penalarannya dilakukan secara deduktif, 

sehingga matematika dapat disikapi oleh siswa secara berbeda-beda. Sikap 

siswa terhadap matematika dapat mempengaruhi cara-cara siswa dalam 

mempelajari matematika. Sikap siswa perlu diperhatikan karena dapat 

menentukan cara siswa dalam mengevaluasi dan merespon pelajaran 

matematika. Sikap menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan atau tidaknya 

siswa terhadap pembelajaran matematika.  

 Menurut Allport, sikap adalah keadaan kesiapan mental dan saraf, 

yang diorganisasikan melalui pengalaman, memberikan pengaruh arahan dan 

dinamis pada respons individu terhadap semua objek dan situasi (Di Martino 

& Zan, 2014). Selain itu sikap merupakan kecenderungan untuk memberikan 

reaksi atau respon terhadap objek tertentu secara positif maupun negatif. 

Sikap siswa terhadap matematika bisa positif ataupun negatif. Sikap positif 

terhadap matematika adalah sikap yang dapat membantu siswa untuk 

memahami matematika dan menerima materi yang diberikan, sedangkan 

sikap negatif terhadap matematika adalah sikap yang tidak dapat membantu 

siswa dalam memahami materi matematika, sehingga penerimaan materinya 

pun juga tidak dapat maksimal. Siswa yang memiliki sikap positif terhadap 

matematika cenderung merasa bahwa matematika perlu dipelajari serta 

merasa tertarik, semangat dan tertantang dengan permasalahan yang ada 
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dalam matematika. Selain itu, siswa juga akan tertarik untuk terlibat dalam 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan matematika. Siswa yang 

mempunyai sikap positif kepada matematika cenderung menyukai 

matematika dan menganggap matematika sebagai pelajaran yang 

menyenangkan. Sebaliknya, siswa yang yang memiliki sikap negatif terhadap 

matematika cenderung tidak menyukai matematika, menganggap bahwa 

matematika adalah pelajaran yang membosankan serta menganggap 

permasalahan dalam matematika sebagai beban yang harus dikerjakan.  

 Sikap siswa terhadap matematika merupakan faktor utama yang dapat 

mempengaruhi kinerja siswa (Waheed & Mohamed, 2011). Sikap siswa akan 

mempengaruhi kinerja siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Pemecahan masalah matematis penting karena salah satu tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah adalah membuat siswa agar mampu menemukan solusi 

dari permasalahan matematika dan juga proses dalam penemuan solusi 

tersebut. Pemecahan masalah dalam matematika merupakan sebuah 

kemampuan kognitif fundamental yang dapat dilatih dan dikembangkan pada 

siswa (Amam, 2017).   

 Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika membuka 

kesempatan untuk siswa mengembangkan kemampuannya dalam 

menghubungkan konsep matematika terhadap masalah yang mereka temui 

dalam kehidupan sehari–hari. Ketika siswa berusaha menghubungkan konsep 

matematika dengan masalah kehidupan sehari-hari, maka akan muncul 

pengetahuan baru yang belum pernah mereka dapatkan 
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sebelumnya,  sehingga mereka tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

dari  guru dan berbagai buku pelajaran. Kemampuan pemecahan masalah 

dalam matematika akan memberikan dorongan kepada siswa untuk 

mempelajari matematika lebih dalam. Siswa yang terbiasa dalam 

menyelesaikan masalah matematika akan semakin menyadari bahwa 

matematika bukan ilmu yang cukup dengan menghafal rumus yang ada, tetapi 

setiap konsep yang dipelajari perlu dipraktikan dan akan bermanfaat untuk 

kehidupan. Jadi, pemecahan masalah dalam matematika merupakan teknik 

yang baik untuk siswa dalam memahami isi pelajaran dan meningkatkan 

aktivitas siswa dalam  menghubungkan pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah di kehidupan nyata. Ini menandakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan hal yang penting untuk diasah dalam 

pembelajaran matematika. Menurut NCTM (National Countil of Teacher of 

Mathematic) pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam 

pembelajaran matematika, sehingga tidak boleh dipisahkan dari pembelajaran 

matematika (Riastini & Mustika, 2017).  

Siswa yang memiliki sikap positif terhadap matematika dianggap 

dapat menyelesaikan permasalahan matematis lebih baik dibanding siswa 

yang memiliki sikap negatif terhadap matematika, sehingga siswa yang 

memiliki sikap positif terhadap matematika cenderung memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang tinggi dibanding dengan siswa yang 

memiliki sikap negatif terhadap matematika yang cenderung memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah.  Sikap akan mempengaruhi 
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keberhasilan kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini didukung 

oleh pendapat Fitzpatrick dan Van De Walle bahwa keyakinan dan sikap 

mempengaruhi perilaku pemecahan masalah siswa, oleh karena itu, ini adalah 

aspek yang harus ditingkatkan (Sezgin memnun & ÇOBAN, 2015). Lalu, 

Akinmola berpendapat bahwa dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, terdapat lima komponen yang saling 

terkait yaitu konsep, keterampilan, proses, sikap dan metakognisi (Akinmola, 

2014). Oleh karena itu, sebelum mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, penting untuk mengetahui bagaimana sikap siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Untuk itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Sikap Siswa Kelas VIII 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ”. 

 

B. Fokus dan Subfokus Penelitian  

 Penelitian ini difokuskan pada sikap siswa kelas VIII dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII. Fokus penelitian dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Sikap siswa adalah cara, perilaku atau tindakan seseorang untuk merespon 

suatu objek secara positif maupun negatif. Adapun indikator sikap siswa 

yang akan dibahas dalam penelitian saya yakni :  

a. Kepercayaan diri. 

b. Kecemasan siswa.  

c. Kesenangan.  

d. Self-regulated learning.  
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2. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kemampuan atau keahlian 

seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini yakni :  

a. Memahami masalah (understanding the problem).  

b. Menyusun rencana (devising a plan).  

c. Menjalankan rencana (carrying out the plan).    

d. Melihat kembali hasil atau solusi (looking back).   

   

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian  di atas, pertanyaan dari 

penelitian ini adalah 

1. Bagaimana kepercayaan diri siswa kelas VIII?  

2. Bagaimana kecemasan siswa kelas VIII terhadap matematika?  

3. Bagaimana kesenangan siswa kelas VIII terhadap matematika?  

4. Bagaimana self-regulated learning siswa kelas VIII?  

5. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII?  

 

D. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap siswa kelas VIII 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah :   
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1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharap dapat berguna dalam memperkaya aset 

penelitian tentang sikap siswa kelas VIII terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis.  

2. Manfaat Praktis  

 Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai penambah 

pengetahuan tentang bagaimana sikap kelas VIII terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis sehingga hasil penelitian ini kelak dapat 

membantu usaha penanggulangan sikap siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 
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